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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN Kapasan III/145, 

mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap hasil 

belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN Kapasan III/145 dan mengetahui respon siswa mengenai 

model problem based learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi 

siklus air siswa kelas V SDN Kapasan III/145. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

eksperimen dengan bentuk desain nonequivalent control group. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

terdapat keterlaksanaan proses pembelajaran dengan kategori baik untuk aktivitas guru sebesar 85% dan 

aktivitas siswa sebesar 89,13%. Adapun model problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 berpengaruh terhadap hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN Kapasan III/145. 

Hal ini diketahui dari hasil uji-t sebesar t hitung > t tabel yaitu 3,038 > 2,052 dengan sig. (2-tailed) sebesar 

0,004 < 0,05 dan hasil uji n gain untuk kelas kontrol sebesar 0,26 serta uji n gain kelas eksperimen sebesar 

0,55. Adapun hasil respon siswa menunjukkan siswa sangat tertarik sebesar 90% menggunakan model 

problem based learning berbantuan media articulate storyline 3. 

Kata Kunci: problem based learning, articulate storyline 3, hasil belajar IPA  

  

Abstract 

This study aims to determine the implementation of the problem based learning model assisted by 

articulate storyline 3 media on science learning outcomes on water cycle material for class V SDN 

Kapasan III/145, to determine the effect of the problem based learning model assisted by articulate 

storyline 3 media on science learning outcomes on students' water cycle material. class V of SDN 

Kapasan III/145 and knowing students' responses regarding the problem based learning model assisted 

by articulate storyline 3 media on science learning outcomes on the water cycle material for class V SDN 

Kapasan III/145. The method used in this study was an experiment with a nonequivalent control group 

design. Based on the results of the study, it was shown that there was an implementation of the learning 

process with a good category for teacher activity of 85% and student activity of 89.13%. The problem-

based learning model assisted by articulate storyline 3 media has an effect on science learning outcomes 

on the water cycle material for class V SDN Kapasan III/145. It is known from the t-test results of t count 

> t table,3.038 > 2.052 with sig. (2-tailed) is 0.004<0.05 and the n gain test results for the control class 

are 0.26 and the n gain test for the experimental class is 0.55. The results of student responses show that 

students are very interested by 90% using the problem based learning model assisted by articulate 

storyline 3 media. 

Keywords: problem based learning, articulate storyline 3, science learning outcome 

 

 

PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan Indonesia saat ini memasuki 

era pembelajaran abad 21. Pada era ini, proses kegiatan 

belajar dan mengajar didorong untuk mengikuti 

perkembangan zaman, salah satunya pada pembelajaran 

IPA. Menurut Jannah & Atmojo (2022:1065) proses 

kegiatan belajar dan mengajar IPA yang baik 

bertransformasi mengikuti perkembangan zaman saat ini. 

Dalam hal ini guru didorong melakukan inovasi proses 

pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif. 

Dengan adanya kegiatan pembelajaran IPA yang kreatif, 

proses kegitan belajar dan mengajar menjadi lebih 

bermakna dan sesuai tuntunan abad 21.  

Pembelajaran IPA pada abad 21 lebih dipusatkan 

pada siswa (student centered) dengan mengembangkan 

keterampilan 4C pada diri siswa. Pendidikan pada abad 21 

ini, menuntut siswa untuk mempunyai keterampilan 4C 
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meliputi keterampilan berpikir kritis dan penyelesaian 

masalah, keterampilan dalam berkomunikasi, 

keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan untuk 

berkolaborasi (Pramusinta & Faizah, 2022:104).      

Dengan keterampilan 4C tersebut, siswa menjadi aktif 

pada proses pembelajaran untuk ketercapaian tujuan 

kegiatan belajar dan mengajar IPA yang telah ditetapkan.  

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 

pelajaran wajib yang dipelajari di sekolah dasar dan 

diintegrasikan dengan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. Menurut Dwijayanti dkk. (2022:252) 

berbagai fenomena yang ada di alam sampai pada tahap 

evaluasi dipelajari pada mata pelajaran IPA. Adapun pada 

tahap evaluasi ini menjadi penentuan ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Ketercapaian ini dapat 

diketahui dari hasil belajar siswa yang mencapai nilai di 

atas KKM. Hasil belajar yang memenuhi nilai KKM dapat 

digunakan sebagai acuan keberhasilan proses 

pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

Pada kenyataannya menunjukkan bahwa 

kegiatan belajar dan mengajar IPA masih belum 

menunjukkan ketercapaian tujuan dan hasil belajar yang 

ditetapkan. Hal ini dikarenakan hasil belajar siswa di 

sekolah dasar masih rendah dan belum mencapai nilai 

KKM. Hasil belajar IPA di sekolah dasar masih rendah 

dikarenakan siswa cenderung melakukan hafalan materi 

saja tanpa memahami isi materi tersebut, pemahaman 

siswa mengenai konsep IPA yang masih kurang dan tidak 

didukung dengan media pembelajaran yang tepat 

(Yulianingsih dkk., 2022:194). Dengan adanya sistem 

pembelajaran yang kurang inovatif pada pembelajaran 

abad 21 menyebabkan hasil belajar IPA materi siklus air 

menjadi rendah.  

Materi siklus air di tema 8 “Lingkungan Sahabat 

Kita” termasuk materi yang abstrak. Hal ini sejalan 

dengan Darmawan (2021:764) yang menyatakan bahwa 

materi siklus air termasuk materi yang sulit diamati siswa 

menggunakan panca indera manusia secara langsung, 

dibutuhkan media pembelajaran sebagai sarana dalam 

penyampaian materi.  

Adapun pada proses pembelajaran IPA di kelas 

V SDN Kapasan III/145 juga mengalami kondisi tersebut. 

Pada proses kegiatan belajar dan mengajar, guru kurang 

tepat menggunakan model dan media pembelajaran. Guru 

hanya memberikan materi saja dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh 

Nudin dkk. (2021:225) yang menunjukkan bahwa guru 

hanya memberikan materi secara langsung dengan metode 

ceramah. Hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA di sekolah dasar yang masih rendah. Berdasarkan 

data hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Kapasan III/145 

pada penilaian akhir semester gasal, rata-rata siswa kelas 

V mendapat nilai di bawah KKM atau di bawah 75. 

Terdapat 43% siswa yang mendapatkan nilai di atas 75 

dan 57% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.  

Rendahnya hasil belajar IPA di sekolah dasar 

maka diperlukan inovasi proses pembelajaran dengan 

model dan media penyampaian materi yang tepat. Salah 

satunya model problem based learning. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Fitria 

(2021:1514) menunjukkan bahwa model problem based 

learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA di 

sekolah dasar. Suasana pembelajaran di kelas menjadi 

aktif dan pembelajaran menjadi bermakna dikarenakan 

berfokus pada siswa untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan pada dunia nyata siswa (Trullàs dkk., 

2022:2). Model ini memberikan tantangan bagi siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan sehingga berdampak 

pada proses pembelajaran di sekolah dasar.  

Model problem based learning mempunyai 

kelebihan saat diimplementasikan di sekolah dasar. 

Menurut Zainal (2022:3588) kelebihan model ini antara 

lain sebagai pendorong untuk kegiatan berpikir kritis 

dalam penyelesaian masalah, proses pembelajaran 

terpusat pada siswa, dan penemuan konsep baru dalam 

penyelesaian permasalahan. Pada proses implementasi 

model ini, guru hanya berperan sebagai pendamping, 

sehingga kegiatan belajar dan mengajar menjadi lebih 

bermakna (Setyo dkk., 2020:27). Pembelajaran dengan 

model ini, siswa tidak mempelajari materi dengan cara 

menghafal saja melainkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran melalui kegiatan berpikir kritis dan kreatif 

untuk menyelesaikan permasalahan.  

Pada pembelajaran IPA materi siklus air 

menggunakan model problem based learning, sintaks 

model tersebut dapat dikombinasikan dengan media 

pembelajaran. Sintaks orientasi siswa pada masalah dapat 

dikombinasikan dengan media berbasis teknologi (Janah 

dkk., 2019:67). Hal ini dikarenakan pada sintaks orientasi 

pada masalah membutuhkan media sebagai sarana 

penyampaian permasalahan agar lebih mudah dipahami 

oleh siswa. Media ini juga dapat digunakan pada sintaks 

penyelidikan individu atau kelompok melalui video 

percobaan penyelesaian permasalahan (Sujana dkk., 

2021:326). Adapun penyampaian materi dengan model 

problem based learning dapat dikombinasikan dengan 

media articulate storyline 3. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Fransisca dkk. (2022:1156) menunjukkan 

bahwa media articulate storyline 3 berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA di sekolah dasar. Ditinjau dari hasil uji 

n-gain menunjukkan nilai dengan kategori tinggi sebesar 

0,81%. Hal ini membuktikan bahwa media articulate 

storyline 3 dapat digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

Media articulate storyline 3 merupakan 

multimedia interaktif berupa kumpulan teks, animasi, 
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gambar, grafik, audio, dan video dengan hasil akhir web 

atau file serta dapat dioperasikan melalui gawai maupun 

laptop (Husna, 2022:4257). Media articulate storyline 3 

juga mempunyai kelebihan antara lain dapat dioperasikan 

berkali-kali dengan mode offline, hasil konversi media 

mempunyai ukuran file yang kecil dan termasuk media 

yang menarik (Syafira dkk., 2022:196). Media articulate 

storyline 3 juga dapat digunakan pada kegiatan belajar 

dan mengajar materi siklus air, dikarenakan adanya 

penggabungan gambar, video, grafik, dan teks untuk 

merangkap gaya belajar dari siswa yang bermacam-

macam meliputi visual, auditori dan kinestetik.  

Keterbaharuan dari penelitian ini adalah 

pengombinasian antara model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dkk. 

(2021:243) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

dapat dikombinasikan dengan media. Adapun media ini 

disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar siswa 

meliputi auditori dengan suara, visual dengan melihat 

tayangan gambar atau video, dan kinestetik dengan 

melakukan kegiatan eksperimen.  

Pada proses pembelajaran materi siklus air di 

kelas V SDN Kapasan III/145 dapat dikombinasikan 

dengan model problem based learning berbantuan media 

articulate storyine 3 pada fase mengorientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar dan 

melakukan penyelidikan individu atau kelompok. Hal ini 

sesuai penelitian yang dilakukan oleh Rosmiati & Lestari, 

(2021:190) yang menyatakan bahwa sintaks model 

problem based learning tersebut dapat dikombinasikan 

dengan media agar siswa lebih mudah memahami materi 

yang masih sulit untuk dikuasai siswa secara langsung dan 

menyelesaikan permasalahan mengenai siklus air.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Articulate Storyline 3 Terhadap Hasil Belajar IPA 

Materi Siklus Air Siswa Kelas V SDN Kapasan III/145”. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain 

bagaimana keterlaksanaan model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 terhadap hasil 

belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN Kapasan 

III/145?, Bagaimana pengaruh model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap 

hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145? dan bagaimana respon siswa mengenai 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi 

siklus air siswa kelas V SDN Kapasan III/145?.  

Adapun tujuan pada penelitian ini antara lain 

untuk mengetahui keterlaksanaan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap 

hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145, untuk mengetahui pengaruh model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi siklus air 

siswa kelas V SDN Kapasan III/145 dan untuk 

mengetahui respon siswa mengenai model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap 

hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145.  

 

METODE 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Articulate 

Storyline 3 Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Siklus Air 

Siswa Kelas V SDN Kapasan III/145” merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Rancangan 

pada penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 

experimental). Adapun bentuk desain yang digunakan 

pada penelitian ini adalah nonequivalent control group 

design. Bentuk desain ini hampir sama dengan pretes-

postes group design namun sampel yang digunakan tidak 

dipilih secara random (acak) baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Adapun pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 sementara kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran yang biasanya 

dilakukan oleh guru di kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kapasan 

III/145. Hal ini dikarenakan sekolah tersebut mempunyai 

kelas paralel yang relevan dengan penelitian ini. Adapun 

populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145 dengan jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 86 siswa. Adapun rincian siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145 terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VA 

sebanyak 28 siswa, kelas VB sebanyak 29 siswa dan kelas 

VC mempunyai jumlah siswa sebanyak 29 siswa. Pada 

penelitian ini menggunakan sampel purposive sampling. 

Pada penelitian ini, sampel yang dipilih didasarkan pada 

rekomendasi dari wali kelas VB dan VC SDN Kapasan 

III/145 untuk melakukan penelitian di dua kelas tersebut.  

Adapun kelas VB sebagai kelas kontrol dan kelas VC 

sebagai kelas eksperimen dengan masing-masing kelas 

mempunyai siswa yang berjumlah 29 siswa. 

Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk 

mendapatkan data terkait keterlaksanaan pembelajaran, 

respon siswa dan hasil belajar siswa. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi, tes dan angket. Jenis tes yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Adapun 

instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain 
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lembar observasi, lembar tes dan lembar angket. Lembar 

observasi ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 pada 

pembelajaran IPA materi siklus air meliputi observasi 

aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa. Pada 

instrumen lembar tes meliputi lembar soal pre-test dan 

lembar soal post-test dengan jumlah soal masing-masing 

soal adalah 10 soal yang telah valid. Dengan indikator 

soal yang digunakan mengacu pada ranah kognitif C4 dan 

C5. Adapun pada instrumen angket, terdapat 10 

pernyataan positif untuk mengetahui respon siswa 

mengenai model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3.  

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi teknik analisis instrumen dan 

teknik analisis hasil data. Adapun pada teknik analisis 

instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian validitas instrumen di lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dilakukan dengan melakukan 

validasi lembar observasi kepada dosen pembimbing dan 

dosen ahli.  Adapun pada uji validasi instrumen teknik tes 

berupa soal pre-test dan post-test menggunakan 

pengolahan data yang dibantu dengan SPSS 25 dengan 

rumus product momen sebagai berikut :  

                               

                     rxy=  

Keterangan :  

rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, 

dua variabel  dikorelasikan 

X  = skor variabel (jawaban responden)  

Y  = skor total dari variabel untuk responden ke-n 

N  = jumlah responden     

    (Arikunto, 2018:87) 

 Berikut ini kriteria pengujian validitas 

instrumen dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

r hitung ≥ r tabel, soal dinyatakan valid  

r hitung < r tabel , soal dinyatakan tidak valid 

          (Ce Gunawan, 2018 :102) 

 Berdasarkan pada hasil uji kevaliditasan 

instrumen soal pre-test dan post-test yang dibantu 

pengolahan datanya menggunakan SPSS 25 kepada siswa 

sejumlah 30 siswa, sehingga r tabel menjadi 0,374 dengan 

jumlah soal yaitu 25 soal. Dari proses pengujian tersebut 

soal dinyatakan valid apabila r hitung ≥ 0,374. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dari 25 soal, terdapat soal tidak 

valid sejumlah 4 soal dan 21 soal dinyatakan valid. Pada 

penelitian ini, soal yang digunakan sebanyak 20 soal dan 

sudah mewakili masing-masing indikator pada penelitian 

ini.  

Langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas 

instrumen dengan bantuan SPSS 25, menggunakan rumus 

alpha cronbach sebagai berikut:  

            r11 =   

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

Xi  = jawaban responden untuk setiap butir 

                 pertanyaan 

∑X  = total jawaban responden untuk setiap butir  

                 pertanyaan 

 = varians total  

   = jumlah varian butir  

     = jumlah butir pertanyaan  

r11               = koefisien reliabilitas instrumen   

                     (Siregar, 2017:58) 

Berdasarkan hasil uji tersebut, kriteria 

penghitungan SPSS uji reliabilitas sebagai berikut :  

0,8 <  r hitung > 100, soal dinyatakan mempunyai 

reliabilitas yang baik  

0,6 < r hitung > 0,779, soal dinyatakan mempunyai 

reliabilitas  

< 0,6, soal dinyatakan tidak reliabel  

          (Ce Gunawan, 2018:117) 

  Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal 

menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa r11 > 0,6, 

dengan nilai r11 = 0,891 > 0,6. Dengan demikian, soal 

tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan.  

 Teknik analisis data selanjutnya yang digunakan 

adalah teknik analisis hasil data yang meliputi analisis 

data keterlaksanaan pembelajaran, analisis data hasil 

belajar dan analisis data respon siswa. Adapun pada 

teknik analisis data keterlaksanaan pembelajaran, dalam 

penelitian ini menggunakan skala guttman dengan 

pedoman penskoran 1 berarti “ya” dan 0 berarti “tidak” 

dengan rumus sebagai berikut:  

 

P% =  x100 %

                     (Rosidi I, 2015:18) 

Adapun kriteria presentase keterlaksanaan 

pembelajaran dikategorikan sebagai berikut :  

        Tabel 1. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran  

Presentase Kategori 

90% < P ≤ 100% Sangat baik 

75% < P ≤ 90% Baik 

50% < P ≤ 75% Sedang  

25% < P ≤ 50% Kurang  
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0% < P ≤ 25% Sangat Kurang  

                                          (Ramadhan & Hadi, 2022:385) 

  Adapun pada data hasil belajar siswa, meliputi 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pada 

uji normalitas ini, menggunakan uji kolmogorov smirnov 

yang diolah dengan bantuan SPSS 25 dengan rumus 

sebagai berikut: 

  Kolmogorov smirnov Dhitung(0,05) = 1,36  

Keterangan :  

   = sampel pertama  

= sampel kedua  

    (Siregar, 2017:427) 

Berikut ini kriteria perhitungan uji normalitas  

kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

, data berdistribusi normal  

, data tidak berdistrubusi normal 

                   (Siregar, 2017:428) 

Apabila diuji menggunakan SPSS 25 kriteria 

penghitungannya sebagai berikut:  

sig > 0,05, data berdistribusi normal  

sig < 0,05, data berdistribusi tidak normal  

             (Ce Gunawan, 2018:63) 

 Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

homogenitas menggunakan uji levene yang pengolahan 

datanya dibantu menggunakan SPSS 25. 

Penghitungannya dengan rumus sebagai berikut:  

W =  

Keterangan : 

n      = jumlah perlakuan 

k      = banyak kelompok  

 =  

    = rata-rata dari kelompok ke –  

   = rata-rata kelompok dari Z 

   =  rata-rata menyeluruh dari  

     (Usmadi, 2020:54) 

Berikut ini kriteria pengujian pada uji 

homogenitas dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

, data homogen  

, data tidak homogen  

               (Usmadi, 2020:54) 

 Perhitungan uji homogenitas ini juga dapat 

dilakukan dengan SPSS 25 dengan kriteria sebagai 

berikut :  

Nilai sig > 0,05, data homogen 

Nilai sig < 0,05, data tidak homogen 

                                     (Ce Gunawan, 2018:79) 

Uji selanjutnya setelah melalui uji normalitas 

dan uji homogenitas adalah uji hipotesis. Berikut ini uji 

hipotesis menggunakan independen sampel t-test dan 

pengolahan datanya menggunakan SPSS 25, berikut ini 

rumus uji-t sebagai berikut:  

        t =   

Keterangan :  

    = rata-rata beda kelas kontrol  

    = rata-rata beda kelas eksperimen  

 = varian beda kelas kontrol  

 = varian beda kelas eksperimen  

     = jumlah sampel kelas kontrol  

    = jumlah sampel kelas eksperimen  

                 (Sugiyono, 2019:263) 

 Berikut ini kriteria pengujian uji-t sebagai 

berikut :  

thitung ≤ ttabel , Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan) 

thitung > ttabel, Ha diterima (terdapat pengaruh yang 

signifikan) 

             (Ce Gunawan, 2018:85) 

Berikut ini kriteria uji hipotesis menggunakan 

SPSS 25 sebagai berikut : 

sig > 0,05, Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh) 

sig <  0,05, Ha diterima (terdapat pengaruh) 

                            (Ce Gunawan, 2018:85) 

Uji selanjutnya adalah uji n-gain ternormalisasi, 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang 

diperoleh dari perlakuan yang telah dilakukan pada saat 

penelitian. Berikut ini rumus n-gain ternormalisasi 

sebagai berikut:  

N-Gain ternormalisasi =  

Berikut ini kriteria pengujian n-gain 

ternormalisasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

           Tabel 2. Kriteria Penghitungan Uji N-Gain 

Koefisisen Gain 

Ternormalisasi (g) 

Interpretasi 

-100 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tetap  

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang  
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0,70 < g < 1,00 Tinggi  

             (Sundayana, 2014:151) 

Analisis data selanjutnya adalah analisis data 

respon siswa. Berikut ini rumus respon siswa 

menggunakan skala likert sebagai berikut:  

              P =  x 100 % 

Keterangan:  

P = rata-rata skor  

f = total skor yang diperoleh  

N = total skor maksimal  

                 (Sugiyono, 2019:148) 

Berikut ini kriteria skor mengenai respon siswa 

terkait model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 sebagai berikut :  

        Tabel 3. Kriteria Penghitungan Respon Siswa  

Skor (%) Kriteria 

0 – 39  Sangat tidak tertarik 

40 – 55 Tidak tertarik  

56 – 75 Tertarik 

76 – 100 Sangat tertarik   

       (Perselia, 2020:2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Pada hasil dan pembahasan pada penelitian ini, 

mengacu pada rumusan masalah. Hasil penelitian ini 

meliputi keterlaksanaan pembelajaran oleh aktivitas guru 

dan siswa, hasil belajar serta respon siswa mengenai 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 pada pembelajaran IPA materi siklus 

air siswa kelas V SDN Kapasan III/145. Berikut ini hasil 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran  

a. Aktivitas Guru  

Berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran sebesar 85% yaitu dari 20 indikator 

terdapat 17 indikator terlaksana dengan baik dan 

3 indikator belum terlaksana. Hal ini diketahui 

dari kegiatan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), bagian pendahuluan 

terdapat beberapa kegiatan yang tidak dilakukan 

oleh guru yaitu memberikan ice breaking. 

Kemudian terdapat kegiatan yang tidak 

dilakukan oleh guru yaitu memberikan ringkasan 

materi kepada siswa mengenai materi yang 

dipelajari pada pertemuan ini dan memberikan 

pesan moral kepada siswa. Adapun pada 

kegiatan ini terdapat kegiatan penutup 

pembelajaran, namun dikarenakan terdapat 

pengondisian kelas yang kurang kondusif 

menyebabkan guru kurang menyampaikan pesan 

moral dan belum memberikan ringkasan materi 

yang telah dipelajari kepada siswa. Adapun pada 

bagian inti pembelajaran terlaksana semuanya, 

sesuai sintak pada RPP.   

b. Akitivitas Siswa  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada saat kegiatan pembelajaran dengan 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 menunjukkan bahwa 

terdapat 3 kegiatan meliputi pendahuluan, inti 

dan penutup. Adapun jumlah keseluruhan 

aktivitas siswa yaitu 20 aktivitas siswa dengan 

jumlah dari siswa kelas VC di SDN Kapasan 

III/145 sejumlah 29 siswa. Kegiatan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran aktivitas siswa ini, 

dinilai dan diamati langsung oleh wali kelas VC 

secara langsung pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

presentase tertinggi pada kegiatan pendahuluan 

yaitu aktivitas siswa bagian absensi kehadiran 

siswa dan memperhatikan apresepsi, menjawab 

soal pre-test serta memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru dengan 

presentase sebesar 93,1%. Kemudian terdapat 

aktivitas siswa menjawab salam dan berdoa 

sebesar 89,6% dan menanggapi motivasi yang 

diberikan guru melalui permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aktivitas siswa dengan 

presentase terendah adalah memperhatikan dan 

melakukan ice breaking sebesar 72,4%.  

 Kegiatan observasi aktivitas siswa 

pada bagian inti menunjukkan hasil bahwa 

terdapat presentase tertinggi pada bagian 

aktivitas siswa memperhatikan materi mengenai 

siklus air dengan bantuan media articulate 

storyline 3 yang disampaikan guru, 

memperhatikan arahan dari guru dalam 

penyelesaian permasalahan, membentuk 

kelompok sesuai pembagian yang telah 

disepakati, menyampaikan hasil diskusi 

kelompok dengan presentase sebesar 96,5%. 

Aktivitas siswa yang lain seperti aktif pada saat 

kegiatan penyelidikan secara kelompok 

memperoleh presentase sebesar 93,1%. 

Aktivitas siswa yang lainnya seperti kegiatan 

siswa menanggapi permasalahan yang diberikan 

oleh guru, melakukan tanya jawab dengan guru 

mengenai tantangan permasalahan yang akan 
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diselesaikan memperoleh presentase sebesar 

89,6% dan presentase terendah pada kegiatan 

inti adalah memperhatikan evaluasi hasil diskusi 

yang telah disampaikan oleh guru sebesar 

86,2%. Kegiatan penutup aktivitas siswa 

tertinggi antara lain menyimak penjelasan guru 

mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya dan menjawab soal post-

test serta melakukan kegiatan berdoa sebelum 

pulang dengan perolehan presentase sebesar 

93,1 %. Kemudian terdapat presentase aktivitas 

siswa sebesar 89,6% sejumlah 3 aktivitas siswa 

antara lain menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada 

pertemuan ini bersama guru, aktif pada saat 

kegiatan tanya jawab, menjawab salam dari 

guru.  Adapun presentase terendah sebesar 

72,4% yaitu pada aktivitas siswa menyimak 

penjelasan dari guru terkait ringkasan materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan ini dan 

menyimak pesan moral yang disampaikan oleh 

guru.  

Rata-rata keseluruhan kegiatan 

pembelajaran pada aktivitas siswa dari 3 

kegiatan utama yaitu pendahuluan, inti dan 

penutup aktivitas siswa menunjukkan hasil 

89,13%. Presentase tersebut termasuk dalam 

kategori baik, sehingga keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada aktivitas siswa ini 

menunjukkan hasil terlaksana dengan baik.  

 

2. Data Hasil Belajar  

 Pada pengujian data hasil belajar ini meliputi 

uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji 

n-gain. Berikut ini uji normalitas menggunakan 

bantuan SPSS 25 soal pre-test dan post-test sebagai 

berikut :  

                    Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pre-Test 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

 Stat

istic 

df Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Pre-Test 

Eksperimen 

.14

5 

29 .120 

Pre-Test 

Kontrol 

.14

1 

29 .144 

a. Lilliefors Significance Correction 

                   (Sumber:Data Peneliti 2023) 

  Berdasarkan tabel 4 tersebut, nilai pre-

test pada tabel  di atas, dapat diketahui nilai sig. 

pada kolmogorov smirnov nilai pre-test kelas 

eksperimen menunjukkan nilai sebesar 0,120 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai pre-test 

siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Hasil belajar pre-test kelas kontrol pada tabel 

tersebut menunjukkan hasil sig. 0,144 > 0,05 

berdistribusi normal.  

 Berikut ini hasil pengujian normalitas 

soal post-test sebagai berikut : 

      Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

       (Sumber:Data Peneliti 2023) 

  Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil 

uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 

dengan bantuan SPSS 25, menunjukkan bahwa nilai 

sig. post-test kelas eksperimen sebesar 0,072 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test pada 

kelas eksperimen berdistribusi dengan normal. 

Adapun pada kolom post-test kelas kontrol 

menunjukkan sig. sebesar 0,072 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa post-test pada kelas kontrol 

berditribusi normal. Dengan demikian, post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 Pengujian selanjutnya adalah uji 

homogenitas, berikut ini uji homogenitas 

menggunakan bantuan SPSS 25 soal pre-test 

sebagai berikut : 

     Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   (Sumber:Data Peneliti 2023) 

  Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 

bahwa nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

 Stati

stic 

Df Sig

. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Post-Test 

Eksperime

n 

.155 29 .07

2 

Post-Test 

Kontrol 

.155 29 .07

2 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Lev

ene 

Stati

stic 

d

f

1 

d

f

2 

Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Based 

on 

Mean 

.092 1 5

6 

.763 
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kontrol pada baris based on mean dan kolom sig. 

menggunakan hasil uji levene dengan bantuan 

SPSS 25 menunjukkan hasil sig. sebesar 0,763 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test 

pada kelas eksperimen dan kontrol bersifat 

homogen. 

  Berikut ini hasi pengujian soal post-test 

uji homogenitas sebagai berikut:  

                 Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Post-Test 

     (Sumber:Data Peneliti 2023) 

  Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 

bahwa nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada baris based on mean dan kolom sig. 

menggunakan uji levene dan bantuan SPSS 25 

menunjukkan hasil sig. sebesar 0,501 > 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai post-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol bersifat homogen. 

  Pengujian selanjutnya adalah uji 

hipotesis menggunakan uji indepeden sampel t –

test menggunakan SPSS 25 dengan hasil sebagai 

berikut :  

              Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

 
t Sig. 

(2-

tailed) 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Equal 

variances 

assumes 

3.038 .004 

Equal 

variances 

not 

assumes 

3.038 .004 

     (Sumber:Data Peneliti 2023) 

 Berdasarkan tabel 8 di atas 

menunjukkan hasil uji hipotesis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan uji 

independent sampel test menggunakan bantuan 

SPSS 25. Pada nilai t hitung > t tabel yaitu 3,038 > 

2,052 dengan sig.(2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. 

Hasil uji hipotesis post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 

bahwa Ha diterima. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 terhadap 

hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V 

SDN Kapasan III/145.  

Pengujian selanjutnya adalah uji n–gain. Berikut 

ini hasil uji n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan rata-rata pre-test pada kelas kontrol sebesar 60,34 

kemudian pada post-test rata-rata nilai meningkat 

menjadi 70. Rata-rata N-Gain kelas kontrol sebesar 0,26. 

Kategori rata-rata N-Gain pada kelas kontrol termasuk 

peningkatan rendah. Adapun pada uji n-gain kelas 

eksperimen menunjukkan hasil rata-rata pre-test pada 

kelas eksperimen sebesar 59,65 kemudian pada post-test 

rata-rata nilainya meningkat menjadi 80. Rata-rata N-

Gain sebesar 0,55. Dengan demikian, kategori rata-rata 

N-Gain pada kelas eksperimen termasuk kategori 

peningkatan sedang.  

 

3. Respon Siswa 

  Berdasarkan hasil perhitungan lembar 

angket respon siswa menunjukkan bahwa terdapat 

respon siswa dengan presentase tertinggi adalah saya 

merasa lebih senang jika pembelajaran IPA materi 

siklus air dilaksanakan menggunakan model problem 

based learning berbantuan media articulate storyline 

3 dan saya lebih mudah memahami materi siklus air 

dengan model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3 sebesar 93,9% dengan 

kategori sangat tertarik. Terdapat presentase sebesar 

92,2% dengan kategori sangat tertarik pada 

pernyataan saya lebih tertarik untuk mempelajari 

materi siklus air menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3. 

Terdapat presentase sebesar 91,3% pada pernyataan 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 membuat saya lebih 

berkontribusi aktif dalam kelompok.  

  Adapun terdapat pernyataan dengan 

presentase 90,5% dengan kategori sangat tertarik 

yaitu pernyataan model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 

meningkatkan minat belajar saya mempelajari materi 

siklus air dan pernyataan  saya merasa tertantang 

pada saat belajar IPA materi siklus air dengan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3. Terdapat presentase 88,7% dengan 

kategori sangat tertarik pada pernyataan saya merasa 

puas setelah belajar IPA materi siklus air 

menggunakan model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 dan 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Leve

ne 

Stati

stic 

d

f

1 

d

f

2 

Sig

. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Based 

on 

Mean 

.459 1 5

6 

.50

1 
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pernyataan saya terlibat aktif pada saat mempelajari 

IPA materi siklus air dengan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3.  

  Presentase terendah yaitu 85,3% 

dengan kategori sangat tertarik pada  pernyataan 

saya lebih termotivasi untuk mempelajari IPA materi 

siklus air menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3. 

Adapun rata-rata respon siswa tersebut adalah 90% 

dengan kategori sangat tertarik dengan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 pada pembelajaran IPA materi siklus air 

siswa kelas V SDN Kapasan III/145.  

  

PEMBAHASAN  

  Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi 

keterlaksanaan proses pembelajaran, pengaruh dan 

respon siswa menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 terhadap 

hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145 menunjukkan hasil model problem 

based learning berbantuan media articulate storyline 3 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA materi siklus air 

siswa kelas V SDN Kapasan III/145. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis dengan uji-t menunjukkan bahwa pada 

pengujian soal post-test kelas eksperimen dan kontrol 

sebesar t hitung > t tabel yaitu 3,038 > 2,052 dengan nilai sig. 

(2-tailed) 0,004 < 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis 

tersebut menunjukkan hasil bahwa hipotesis (Ha) 

diterima, sehingga terdapat pengaruh model problem 

based learning berbantuan media articulate storyline 3 

terhadap hasil belajar IPA materi siklus air siswa kelas V 

SDN Kapasan III/145.  

  Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani (2019:1) yang 

menunjukkan bahwa uji t yang diperoleh dari t-hitung 

data post-test sebesar 3,561 dan t-tabel sebesar 3,549. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa 3,561 > 3,549, 

sehingga Ha diterima dan terdapat pengaruh model 

problem based learning terhadap hasil belajar IPA di 

sekolah dasar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Husna dkk. (2022:4259) yang 

menunjukkan bahwa hasil uji-t nilai post-test kelas 

eksperimen dan kontrol sebesar 0,001 < 0,05, sehingga 

H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh media articulate storyline 3 terhadap hasil 

belajar kognitif materi keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam siswa kelas IV sekolah dasar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA materi siklus air 

siswa kelas V SDN Kapasan III/145.   

  Model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3 menunjukkan hasil belajar di 

kelas eksperimen mempunyai peningkatan yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini sesuai penghitungan 

hasil belajar siswa uji N-gain menunjukkan hasil 

peningkatan pengujian soal pre-test dan post-test kelas 

kontrol sebesar 0,26 dengan kategori peningkatan rendah 

dan kelas eksperimen dengan hasil pengujian soal pre-

test dan post test sebesar 0,55 dengan kategori 

peningkatan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang lebih tinggi antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Agustin & Zuhdi (2021:3093) terdapat 

peningkatan hasil belajar dari 50 ke 82. Sejalan dengan 

penelitian lain yang juga dilakukan oleh Mujahidah dkk. 

(2023:68) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil uji N-gain antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 

ditunjukkan dengan nilai N-gain sebesar 90% dan kelas 

kontrol sebesar 77%. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 

namun peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol.  

  Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa di 

kelas kontrol dan eksperimen tersebut, didasarkan dengan 

adanya perbedaan perlakuan untuk mengetahui pengaruh 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi 

siklus air siswa kelas V sekolah dasar. Hal ini 

dikarenakan pada jenjang usia sekolah dasar masih 

berada pada tahap operasional konkret sehingga 

membutuhkan media sebagai sarana untuk membantu 

siswa memahami materi yang dipelajari. Sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif piaget yang menunjukkan 

bahwa siswa sekolah dasar termasuk kategori tahap 

operasional konkret dengan rentang usia 7 sampai 11 

tahun. Adapun pada tahap ini, siswa sudah dapat berpikir 

dengan logis namun terbatas pada objek yang konkret 

saja (Nursalim dkk., 2017:26). Dengan adanya media 

konkret tersebut, membantu siswa memahami materi 

yang bersifat abstrak.  

Adapun pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA materi siklus air siswa kelas V SDN Kapasan 

III/145. Hal tersebut juga dipengaruhi dari hasil 

keterlaksanaan aktivitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa menunjukkan kategori baik. Adapun 

keterlaksanaan pembelajaran aktivitas guru sebesar 85 % 

dengan kategori baik dan keterlaksanaan pembelajaran 

aktivitas siswa yang ditunjukkan mencapai 89,13 % 

dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan pada 
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pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen, guru 

menggunakan acuan sintaks model problem based 

learning. Dengan mengacu pada sintaks tersebut, 

indikator yang digunakan untuk pengamatan dapat 

tercapai (Arsil, 2019:8). Semakin banyak indikator yang 

tercapai pada pembelajaran menunjukkan keterlaksanaan 

kegiatan belajar dan mengajar yang sangat baik.  

  Adapun pada proses kegiatan belajar dan 

mengajar menggunakan model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 pada 

pembelajaran IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145 menunjukkan hasil keterlaksanaan 

proses pembelajaran yang mengacu pada RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Kegiatan pembelajaran 

tersebut, mengacu pada kegiatan pembuka, inti dan 

penutup proses pembelajaran. Pada kegiatan pembuka 

dan penutup, siswa mengikuti kegiatan tersebut dengan 

antusias. Adapun pada kegiatan inti, disesuaikan dengan 

sintaks pada model problem based learning. Sintaks 

model problem based learning antara lain orientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

melakukan pembimbingan penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah Nurbaiti (2022:23). Dengan mengacu pada 

sintaks tersebut, keterlaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3 dapat berlangsung dengan 

baik.  

  Keterlaksanaan pembelajaran pada sintaks 

orientasi siswa pada masalah, siswa diberikan 

permasalahan kegiatan manusia yang mempengaruhi 

siklus air yang ditayangkan melalui media articulate 

storyline 3. Pada media tersebut, terdapat tayangan video 

berupa permasalahan siklus air yang harus diselesaikan 

oleh siswa. Hal ini menarik siswa selama proses 

pembelajaran dan membuat suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan. Hasil temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari dkk. (2021:54) 

menunjukkan bahwa pada sintaks orientasi siswa pada 

masalah, guru menayangkan media video yang menarik 

berisi gambar animasi berwarna, sehingga memberikan 

kesan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini juga 

didukung temuan oleh Ummah & Julianto (2021:2511) 

menunjukkan bahwa pada kegiatan memberikan stimulus 

berisi permasalahan yang harus diselesaikan siswa 

menggunakan bantuan media berupa video. Dengan 

adanya penayangan video tersebut, membuat siswa 

menjadi tertarik untuk melakukan penyelidikan atau 

pemecahan masalah terkait persoalan tersebut.  

  Pada sintaks pengorganisasian siswa untuk 

belajar, siswa juga diberikan materi siklus air sebagai 

pengantar untuk menyelesaikan permasalahan sehingga 

siswa tidak kesulitan dalam melakukan pemecahan 

masalah. Hasil temuan ini, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitasari dkk. (2020:57) yang 

menunjukkan bahwa pada sintaks pengorganisasian siswa 

untuk belajar, terdapat kegiatan pembentukan kelompok 

dan menuliskan tugas-tugas setiap anggota kelompok. 

Pada kegiatan ini, dapat membuat siswa menjadi lebih 

aktif. Hal ini dikarenakan pengorganisasian siswa secara 

kelompok ini menjadi bekal siswa untuk kegiatan sintaks 

selanjutnya. Dengan adanya sintaks ini, keaktifan siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol.  

  Adapun pada sintaks penyelidikan individu atau 

kelompok, model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3 ini dapat digunakan untuk 

mengaktifkan proses pembelajaran siswa di kelas. Pada 

sintaks ini, siswa melakukan proses pemecahan masalah 

dengan kegiatan eksperimen berbantuan media articulate 

storyline 3. Temuan ini sejalan dengan Nurbaiti 

(2022:23) yang menyatakan bahwa pada sintaks 

melakukan pembimbingan penyelidikan individu maupun 

kelompok, terdapat kegiatan eksperimen untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan kegiatan 

tersebut, siswa menjadi mengetahui secara langsung 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

melakukan eksperimen kegiatan manusia yang 

mempengaruhi siklus air melalui panduan video langkah-

langkah untuk melakukan eksperimen. Adapun pada 

kegiatan eksperimen ini, terdapat dua percobaan yang 

dilakukan oleh siswa, sehingga siswa dapat 

membandingkan secara langsung dan mengetahui 

mengenai faktor yang mempengaruhi eksperimen 

tersebut. Dengan adanya kegiatan tersebut, pembelajaran 

di kelas juga menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna. 

  Pada sintaks model problem based learning 

yang ketiga yaitu penyelidikan individu dan kelompok, 

siswa melakukan eksperimen dengan panduan video yang 

terdapat pada media articulate storyline 3, sehingga 

proses kegiatan eksperimen untuk penyelesaian 

permasalahan tersebut menjadi menyenangkan. Hal ini 

dikarenakan pada media tersebut terdapat fitur yang 

menarik dan lengkap sehingga dapat membantu guru 

untuk penyampaian materi kepada siswa. Temuan 

tersebut sejalan dengan Hanikah dkk., (2022:7356) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran dapat membantu 

guru untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar, 

seperti penayangan video percobaan yang memuat 

langkah-langkah percobaan untuk memandu siswa pada 

saat melakukan kegiatan percobaan. Hal tersebut 

membuat siswa merasa senang saat melaksanakan 

eksperimen.  
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  Adapun sintaks model problem based learning 

yaitu sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, siswa mempresentasikan hasil dari kegiatan 

penyelidikan individu atau kelompok. Pada kegiatan ini, 

siswa menyampaikan hasil dari kegiatan eksperimen 

untuk dipresentasikan di depan kelas, kemudian sesama 

anggota kelompok saling menanggapi satu sama lain. 

Dengan adanya kegiatan penyampaian hasil kerja 

kelompok ini, dapat meningkatkan kerja sama antara 

siswa dan membuat siswa menjadi lebih percaya diri. 

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan Isabela dkk. 

(2021:2729) yang menyatakan bahwa dengan model 

probem based learning menimbulkan kepercayaan diri 

pada siswa menjadi meningkat sebesar 52% menjadi 

70%. Dengan adanya sintaks pada model problem based 

learning tersebut mendorong siswa untuk aktif pada 

proses pembelajaran maupun kerja kelompok, sehingga 

tingkat kepercayaan diri pada siswa menjadi menigkat. 

  Sintaks model problem based learning yang 

terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Pada sintaks ini, guru melakukan 

kegiatan evaluasi terkait proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan evaluasi 

terkait proses pemecahan masalah. Pada penelitian ini, 

masing-masing kelompok yang jawabannya masih 

kurang tepat dapat dibenarkan dan siswa aktif melakukan 

tanya jawab pada tahap ini. Hal ini dikarenakan pada 

sintaks ini, guru memberikan pemecahan masalah yang 

benar. Hasil temuan ini, sejalan dengan Firdaus dkk. 

(2021:194) yang menyatakan bahwa pada proses analisis 

dan evaluasi pemecahan masalah, guru melakukan 

kegiatan evaluasi dari hasil kegiatan kerja kelompok 

siswa. Pada kegiatan ini dapat membuktikan mengenai 

jawaban dan konsep yang benar mengenai hasil 

pemecahan masalah.  

  Adapun keterlaksanaan pembelajaran pada RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang belum 

terlaksana pada penelitian ini meliputi beberapa kegiatan 

pembuka dan penutup baik pada aktivitas guru maupun 

siswa. Adapun pada kegiatan pembuka adalah 

memberikan ice breaking. Kegiatan memberikan ice 

breaking ini tidak menjadi hal yang fatal apabila tidak 

diberikan pada proses pembelajaran, selama guru dapat 

mengontrol kefokusan siswa selama proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Pada kegiatan memberikan ice 

breaking ini, masih belum terlaksana dikarenakan 

membutuhkan waktu dan tempat yang luas untuk 

kegiatan ini. Selain itu, pada pemberian pesan moral 

sebelum siswa pulang pada kegiatan penutup dan 

pemberian ringkasan materi yang telah dipelajari siswa 

juga belum terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan 

waktu yang digunakan oleh guru selama proses 

pembelajaran yang terbatas, sehingga guru fokus pada 

kegiatan inti dari kegiatan belajar dan mengajar. 

Ketidakterlaksanakannya proses pembelajaran tersebut 

tidak menjadi sesuatu yang fatal namun proses 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari hasil penelitian Afnan dkk. 

(2021:153) menunjukkan bahwa ice breaking dapat 

menghambat proses pembelajaran berlangsung, 

dikarenakan membutuhkan waktu yang lebih untuk 

mengondisikan siswa ketika memberikan kegiatan ice 

breaking saat pembelajaran di kelas.   

  Secara keseluruhan keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 menunjukkan 

hasil baik. Hal tersebut berpengaruh terhadap respon 

siswa pada proses pembelajaran menggunakan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3. Respon siswa SDN Kapasan III/145 pada 

siswa kelas VC sejumlah 29 siswa, terkait model problem 

based learning berbantuan media articulate storyline 3 

terhadap hasil belajar IPA materi siklus air menunjukkan 

hasil rata-rata respon siswa sebesar 90% dengan kategori 

sangat tertarik. Selain itu, siswa menjadi tidak bosan dan 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut dikarenakan terdapat media pendukung pada 

model problem based learning yaitu media articulate 

storyline 3. Media articulate storyline 3 ini termasuk 

media yang menghasilkan produk presentasi yang kreatif, 

didukung dengan fitur yang lengkap, serta dapat 

dibagikan melalui web e-learning (Sindu dkk., 2021:2). 

Dengan adanya media tersebut, membuat siswa lebih 

tertarik untuk belajar menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3. 

  Model problem based learning berbantuan 

media articulate storyline 3 pada pembelajaran IPA dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 

materi siklus air yang berisi soal dengan kategori HOTS. 

Respon siswa dengan adanya model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 

termasuk sangat tertarik. Hal ini dikarenakan siswa 

tersebut tidak tegang dalam proses pembelajaran 

melainkan tertarik dan tertantang untuk melakukan 

pemecahan masalah. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & Julianto 

(2018:4) yang menunjukkan bahwa model problem based 

learning berbantuan gambar berseri dapat memudahkan 

siswa pada saat melakukan pengambilan keputusan untuk 

pemecahan masalah dan membuat siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan 

model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 menunjukkan hasil respon siswa 

yaitu tertarik pada proses pembelajaran IPA materi siklus 

air di kelas V sekolah dasar.  
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  Adapun model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 3 dapat digunakan 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari. Salah satunya pada materi 

siklus air. Pada materi siklus air di kelas V SDN Kapasan 

III/145 termasuk materi dengan kompetensi dasar 

menganalisis termasuk C4 yang berkategori HOTS (High 

Order Thingking Skills). Hal tersebut membuat siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berhubungan 

dengan permasalahan siklus air. Hasil temuan ini, sejalan 

penelitian yang dilakukan oleh Idawati dkk. (2022:750) 

menunjukkan bahwa materi siklus air termasuk materi 

yang abstrak dan sulit untuk kuasai siswa. Materi tersebut 

berisi pengertian siklus air, tahapan-tahapan siklus air, 

kegiatan manusia yang mempengaruhi siklus air, dampak 

siklus air dan upaya untuk mengatasi kegiatan manusia 

yang mempengaruhi siklus air. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanik & Ngazizah 

(2020:78) yang menyatakan bahwa materi siklus air yang 

berbasis HOTS dapat diselesaikan menggunakan model 

problem based learning.  Hal ini dikarenakan pada model 

ini mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi terkait 

materi yang berisi permasalahan-permasalahan di dunia 

nyata yang harus diselesaikan siswa.  

  Pada proses pembelajaran menggunakan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 ini menarik siswa untuk belajar dikarenakan 

mampu mengaktifkan proses pembelajaran di kelas. Hal 

ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Mayasari dkk. 

(2022:173) menunjukkan bahwa model problem based 

learning dapat meningkatkan keaktifan dari siswa 

sebelum menggunakan model problem based learning 

sebesar 34,9% dan setelah menggunakan model problem 

based learning mengalami peningkatan sebesar 77,6%. 

Hasil temuan tersebut juga didukung Febrina (2022:34) 

yang menyatakan bahwa keunggulan model problem 

based learning antara lain pembelajaran berpusat pada 

siswa, siswa dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan dunia nyata siswa secara langsung, 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan secara mandiri, 

mendorong siswa memanfaatkan berbagai informasi, dan 

mempunyai kemampuan kognitif yang tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dengan model problem 

based learning tersebut menunjukkan keaktifan siswa 

meningkat saat proses pembelajaran.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, 

simpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran berdasarkan 

lembar observasi meliputi aktivitas guru dan siswa 

menunjukkan keterlaksanaan dengan kategori baik. 

Adapun hasil rata-rata presentase keterlaksanaan 

aktivitas guru sebesar 85 % dan keterlaksanaan 

aktivitas siswa sebesar 89,13 % .  

2. Model problem based learning berbantuan media 

articulate storyline 3 berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA materi siklus air siswa kelas V SDN 

Kapasan III/145. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penghitungan nilai post-test t-test sebesar t hitung > t 

tabel yaitu 3,038 > 2,052 dan sig. (2-tailed) sebesar 

0,004 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan terdapat pengaruh signifikan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 terhadap hasil belajar IPA materi siklus 

air siswa kelas V SDN Kapasan III/145. Selain itu, 

peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol dibuktikan dengan hasil 

uji N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,26 dengan 

kategori peningkatan rendah dan kelas eksperimen 

sebesar 0,55 dengan kategori peningkatan sedang.  

3. Respon siswa mengenai pembelajaran dengan model 

problem based learning berbantuan media articulate 

storyline 3 menunjukkan hasil sangat tertarik. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata hasil presentase respon 

siswa sebesar 90% dengan kategori sangat tertarik.  

 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi guru disarankan untuk mengkreasikan proses 

pembelajaran menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate storyline 3 

pada pembelajaran IPA materi siklus air. Selain itu, 

pada saat proses pembelajaran dapat mengkreasikan 

dengan media berbasis teknologi yang lainnya.  

2. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar pada ranah 

kognitif saja dengan menggunakan model problem 

based learning berbantuan media articulate storyline 

3. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk 

meneliti sampai pada tahap psikomotor dan afektif.  

3. Bagi peneliti lain yang berminat diharapkan 

mengadakan penelitian lanjutan dengan 

mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi sebagai 

berikut: 

a.  Melakukan pembimbingan yang optimal pada 

siswa mengenai sintaks penyelidikan individu 

atau kelompok.  

b.  Memberikan ice breaking dan pesan moral 

kepada siswa agar lebih fokus dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

c.  Melakukan persiapan yang baik seperti 

pengalokasian waktu agar kegiatan 

pembelajaran dapat selesai tepat waktu. 
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